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Abstract: Indonesia is experiencing protracted and multi-dimensional predicaments, and ongo
ing vicious circles in almost all aspects of societal life. The dynamic of existing political, legal, 
economic and public administration systems are unable to overcome this problem. In order to 
break through these vicious circles innovative public policies as leverages are needed. In a 
democratic system, processes of change are initiated by people at the bottom and go up through 
the political mechanism to the policy decision makers. In Indonesia, the democratic political 
process does not work effectively. In reality, the process of policy decision making is still domi
nated by the ruling elite, therefore, public policy does not reflect the demand of the people but 
rather the interest of the elite. We need a strong and visionary national leadership for creating and 
implementing the process of dynamic capability among the people as stakeholders. Dynamic 
capability is the process of thinking ahead, thinking again and thinking across in order to initiate 
the process of public policy transformation, especially in the field of a legal system, quality 
education, and public administration which can facilitate the national development program. 
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Latar Belakang 

Pembangunan Indonesia yang dimaksud 
dalam tulisan ini adalah upaya perubahan dalam 
semua bidang kehidupan masyarakat untuk 
meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia. 
Pembangunan Indonesia tersebut bersifat multi di
mensional dan saling terkait dalam suatu kerangka 
sistem. Pada satu pihak, kondisi Indonesia sekarang 
dapat digambarkan sebagai suatu negara yang sudah 
merdeka selama 62 dua tahun, dan telah mencapai 
beberapa keberhasilan, seperti sistem pemerintahan 
yang lebih demokratis dimana partai politik sudah 
bebas dari kontrol pemerintah. Disamping itu, 
kesempatan memperoleh pendidikan lebih merata 
dan kesejahteraan masyarakat lebih baik seperti 
yang terlihat dari income per capita yang lebih tinggi. 

Di lain pihak, banyak indikasi tentang 
tetjadinya kemunduran dalam berbagai bidang, se
perti, kemiskinan dan kesenjangan sosial yang se
makin parah, mutu pendidikan yang merosot, ko-

rupsi yang masih merajalela meskipun upaya pem
berantasan korupsi sudah berhasil menyeret sejumlah 
pejabat pemerintah pusat dan daerah ke pengadilan. 
Disamping itu, telah tetjadi kerusakan lingkungan 
hidup yang cukup parah, dan sebagai akibatnya telah 
tetjadi banyak bencana seperti banjir, tanah longsor, 
kekeringan dan kebakaran hutan. Ketenangan ma
syarakat terganggu karena banyak tetjadi tindakan 
kejahatan, unjuk rasa yang sering diikuti oleh tin
dakan anarkhis. Keadaan ini bertambah parah ka
rena di berbagai daerah masih sering muncul protes 
dan demonstrasi yang menuntut pemekaran daerah 
dan malahan ada indikasi bahwa semangat nasio
nalisme menjadi pudar. 

Kalau disimak lebih cermat, disamping telah 
tetjadi perubahan yang mudah terdeteksi, ada bebe
rapa perubahan yang sulit diketahui (intangible) 
misalnya, ada gejala kemerosotan moral, integritas 
dan kejujuran di kalangan pejabat publik. Banyak 
pejabat yang memberijanji-janji kepada rakyat 
tanpa merasa harus memenuhi janji tersebut. Dengan 
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